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MOTTO 

 

Berani mengambil keputusan diawal, berani konsisten hingga akhir, siap 

menerima resiko dan bertanggung jawab sampai tuntas 

 لََ تََْزَنَْ إِنَّ اللَََّ مَعَنَا

-mazidahnandar- 
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KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum wr. wb. 

Segala puji bagi Allah swt serta rasa terimakasih berkat segala pertolongan 

dan kasih sayangnya, alhamdulillah penulis bisa menyelesaikan karya ilmiah ini 

tepat waktu yang berjudul “Kedudukan Akal Perspektif Mufasir Ditinjau Dari 

Tafsir Klasik (Az-Zamakhsyari 1075-1144 M) dan Kontemporer (Asy-Syaukani 

1759-1834 M)”. Selanjutnya, shalawat dan salam untuk baginda Nabi Muhammad 

saw yang hingga saat ini menjadi sumber motivasi dan teladan bagi penulis, dengan 

mengucapkan Allahumma shalli ‘ala sayyidina muhammad wa’ala ali sayyidina 

muhammad. Assalamu’alaika ya rasulullah ya habiballah.  

Penulisan ini bertujuan untuk menginterpretasikan ayat-ayat Al-Qur’an 

yang membahas tentang akal dan mendeskripsikan peran serta eksistensinya dalam 

menyeimbangi masa kini. Skripsi ini ditulis untuk dijadikan sebagai referensi dan 

informasi tambahan dalam kajian Ilmu Al-Qur’an dan tafsir sekaligus untuk 

memenuhi syarat mendapatkan gelar Sarjana Agama (S. Ag) di Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

Skripsi ini dipersembahkan untuk kedua orang tua penulis dan gelar sarjana 

yang diterima akan penulis berikan kepada kedua orang tua sebagai bentuk 

ungkapan terimakasih dan bukti dari cinta serta kasih sayang penulis terhadap ayah 

dan ibu. Dalam proses dan perjalanan pendidikan yang sudah ditempuh penulis 

hanya sebagai perantara kedua orang tua dikarenakan Allah izinkan mereka 

meraihnya melalui penulis sebagai anaknya. Keberhasilan dan segala apapun yang 

diraih di akhirnya akan dipersembahkan untuk kedua orang tua yang paling 

utamanya. Love you full mom and dad. 

Namun, dalam penulisan ini tentunya banyak pihak yang terlibat dan 

memberi dukungan serta bantuan sehingga penulis sampai kepada tahap akhir 

dalam penulisan karya ilmiah ini. Oleh sebab itu, dengan tidak mengurangi rasa 

hormat dan ucapan terimakasih yang sebanyak-banyaknya serta semoga Allah swt 

selalu memberikan kebaikan dan kasih sayangnya kepada: 
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1. Terimakasih kepada Ayah (Nandar) dan ibu (Bainah) sebagai orang tua 

penulis. Terimakasih telah memberikan cinta dan kasih sayangnya dengan doa-

doa dan dukungan yang sangat menginspirasi selama ini, terimakasih juga 

sudah selalu ada saat sedih maupun senang. 

2.  Syarif Kasim Riau Prof. Dr. Hairunnas, M.Ag beserta jajarannya yang telah 

memberikan kesempatan penulis untuk memperluas wawasan dan ilmu 

pengetahuan selama di Universitas sehingga karya tulis ini dapat diselesaikan 

dengan baik dan tepat waktu. 

3. Terimakasih kepada Dekan Fakultas Ushuluddin Dr. H. Jamaluddin, M.Us., 

Wakil Dekan I Dr. Rina Rehayati, M.Ag., Wakil Dekan II Dr. Afrizal Nur, 

S.Th.I., MIS. dan Wakil Dekan III Dr. H. M. Ridwan Hasbi, Lc., M.Ag. atas 

waktu yang berharga dan kesempatan selama penulis berproses di area Fakultas 

dan dalam proses belajar dan mengajar. 

4. Terimakasih kepada Kepala Program Studi Agus Firdaus Chandra, Lc., MA. 

dan Sekretaris Program Studi yang saat ini sedang melanjutkan S3 di 

Yogyakarta Afriadi Putra, S.Th.I., M.Hum. selama waktu yang pernah 

dihabiskan bersama untuk membuat data-data di ruangan Program Studi, 

terimakasih sudah mendukung, menyemangati, canda tawanya dan hal lainnya 

yang menjadi kenangan yang tidak bisa dilupakan dan semoga selalu ingat 

sama penulis yang bernama Mazidah. Terimakasih juga kepada Sekretaris 

Program Studi Syahrul Rahman, M.A. telah menggantikan peran dan mendapat 

posisi di ruang Program Studi saat ini, ada begitu banyak kesan saat belajar dan 

mengajar yang tidak terlupakan. 

5. Terimakasih kepada Pembimbing Akademik Dr. H. Abd. Wahid, M.Us. 

Selama awal masa perkuliahan dan dikarenakan faktor usia dan sudah 

waktunya untuk istirahat dan juga beliau kurang sehat, digantikan langsung 

oleh Kepala Program Studi Agus Firdaus Chandra, Lc., MA. sebagai 

Pembimbing Akademik yang kedua, juga dikarenakan beliau sangat sibuk dan 

banyak hal yang harus ditangani akhirnya digantikan oleh ibunda Dr. Fatmah 

Taufik Hidayat, Lc., MA. sekaligus dosen pembimbing skripsi yang teliti dan 

baik, beliau juga motivasi banyak perempuan terutama penulis dalam mengejar 
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impian dan cita-cita dengan prestasi dan pendidikan tinggi yang beliau emban, 

penulis termotivasi untuk menjadi seperti beliau yang berprestasi, perempuan 

karier, hebat dengan pendidikan tinggi. Terimakasih atas bimbingannya selama 

penulis berproses hingga sekarang. 

6. Terimakasih kepada ayahanda Dr. H. Masyuri Putra, Lc., M.Ag. dosen di kelas, 

dosen pembimbing skripsi sekaligus sudah dianggap ayah selama berproses di 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, dosen favorit dengan 

kesabaran tingkat tinggi dalam menghadapi mahasiswa/i yang nakal, lembut, 

tidak pernah marah, setiap perkataannnya sangat menyentuh dan sosok beliau 

sangat memotivasi penulis selama dalam berproses hingga saat ini.  

7. Terakhir, yang terpenting terimakasih juga untuk diri sendiri sudah berjuang 

sebagai penulis dan bisa menyelesaikan pendidikan dengan baik dan tepat 

waktu. Tidak lupa dalam perjuangan ini penulis selalu libatkan Allah swt saat 

sedih maupun bahagia. Penulis bangga kepada diri sendiri dengan banyak 

halangan rintangan, masalah hidup yang menimpa membuat hampir saja 

menyerah untuk menyelesaikan perkuliahan ini, disaat semua menjauh hanya 

ada Allah dan orang tua yang sangat baik dianugerahkan kepada penulis, 

akhirnya bangkit dengan pertolongan dan izin Allah swt untuk membahagiakan 

kedua orang tua. Setelah bisa melewati masa sendiri Allah juga berikan banyak 

kebahagian dan tidak merasa sendiri lagi.  

Akhir dari kata, penulis ucapkan terimakasih kepada semua yang telah rela 

terlibat dalam membantu penulis menyelesaikan penelitian ini. Dalam penulisan 

dan penyusunan karya ilmiah ini tentunya masih banyak terdapat kesalahan dan 

masih jauh dari kata sempurna. Oleh sebab itu, penulis meminta maaf dengan 

kesungguhan dan segala kerendahan hati atas kesalahan dalam penulisan karya 

ilmiah ini. Meskipun demikian, penulis berharap karya ilmiah ini masih dapat 

memberikan manfaat dari semua sudut yang baiknya terkecuali buruknya. Penulis 

juga berharap karya ilmiah ini bisa membantu pembaca dalam memperluas 

wawasan dan pengetahuan serta dapat menjadi referensi penelitian selanjutnya.  
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Semoga Allah swt senantiasa memberikan ridhonya dan melimpahkan kasih 

sayangnya kepada kita semua. Aamiin ya rabbal ‘alamin ya Allah. 

Wassalamu’alaikum wr. wb. 

Pekanbaru, 29 Desember 2023              

Penulis 
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NIM. 12030225640 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam penulisan skripsi ini berdasarkan 

Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama, Menteri Pendidikan dan Menteri 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku pedoman transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide To Arabic Transliteration), INNIS Fellow 1992. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Huruf 

Arab 

Cara 

Membaca 

Huruf 

Lathin 

Transliterasi Lathin 

 alif a, i, u ألَِفَْ أ

 ba b بََ ب

 ta t تََ ت

 tsa ts ثََ ث

 jim j جِيمَْ ج

 ha h حَا ح

 kha kh خَا خ

 dal d دَالَْ د

 dzal dz ذَالَْ ذ

 ra r راَ ر

 ,zay, zayy زاََ َ، زَيَ  ، زاَيَْ ز

atau za 
 

 

z 

 sin s سِيَْ س

 syin sy شِيَْ ش
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 shad sh صَادَْ ص

 dhad dh ضَادَْ ض

 tha th طاَ ط

 zha zh ظاَ ظ

 ain ‘a, ‘i, ‘u` عَيَْْ ع

 ghain gh غَيَْْ غ

 fa f فاَ ف

 qaf q قاَفَْ ق

 kaf k كَافَْ ك

 lam l لمَْ ل

 mim m مِيمَْ م

 nun n نوُنَْ ن

 waw w وَاوَْ و

 ha h هَا ھ

ألَِفََْلمَْ لا  lam alif a, i, u, l, m 

 ’hamzah a’, i’, u هََْزةََ  ء

 ya y يََ ي

 ta marbuthah h atau t مَرْبوُطَةَ  تََ ة

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vocal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
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Simbol 

Harakat 

Cara 

Membaca 

Huruf 

Lathin 

Transliterasi 

Lathin 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dhammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Huruf 

Arab 

Cara 

Membaca 

Huruf 

Lathin 

Transliterasi 

Lathin 

 Fathah dan ya ai a dan i يَْ...

 Fathah dan wawu au a dan u وَْ...

 

3. Vokal Panjang  

Vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Cara 

Membaca 

Huruf 

Lathin 

Transliterasi 

Lathin 

 Fathah dan alif اَ...ىَ...

atau ya 

a a 

 Kasrah dan ya i i ىِ...

 Dhammah dan وُ...

wawu 

u u 

 

C. Ta Marbuthah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

o طْفَالَِلََرَؤْضَةَُا  (Raudhah al-athfal/raudhatul athfal) 

o ََُالْمَدِيْ نَةَُالْمُنَ وّرة (Al-madinah al-munawarah/al-madinatul munawarah)  

o َْطلَْحَة (Thalhah) 

 

D. Tasydid 

Tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda, 

tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

o ََنَ زّل (Nazzala) 

o َالبِر (Al-birr/al-birr) 

 

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 



 
 

 xi 

Contoh: 

o َُالرّجُل (Ar-rajul/ar-rajulu) 

o َُالْقَلَم (Al-qalam/al-qalamu) 

o َُالشّمْس (Asy-syams/asy-syamsu) 

 

F. Hamzah  

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

o َُتََْخُذ (Ta’khudzu) 

o  َشَيئ (Syai’un) 

o َُالنّ وْء (An-nau’u) 

o َّإِن (Inna)  

 

G. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

o َْفَ هُوََخَيَُْْالراّزقِِي  Wa innallaha fahuwa khair ar-raziqin/wa innalallaha وَإِنَّاللهََ

fahuwa khairurraziqin 

o بِسْمَِاِللهَمََْراَهَاَوََمُرْسَاهَا Bismillahi majreha wa mursahaَ 
 

H. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 
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menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

o َََْالْعَالَمِي  Alhamdulillahi rabbi al-‘alamin/alhamdulillahi rabbil الْْمَْدَُلِلهَرَبِ 

‘alamin 

o َِالرّحْْنَِالرّحِيْم Ar-rahmanir rahim/ ar-rahman/ar-rahim 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

o  ََرَحِيْم  Allahu ghafurun halim اللهَُغَفُوْر 

o َا عًالَُللَِِ  ي ْ مُوْرَُجََِ  Lillahi al-amru jami’an/lillahil amru jami’an 

 

I. Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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ABSTRAK 

 

Mazidah (2024): “Kedudukan Akal Perspektif Mufasir Ditinjau Dari Tafsir 

Klasik (Az-Zamakhsyari 1075-1144 M) dan Kontemporer (Asy-Syaukani 

1759-1834 M)”. Manusia adalah makhluk Allah yang paling sempurna diantara 

makhluk lainnya yang Allah ciptakan, dan kesempurnaan itu terletak pada akalnya. 

Al-Qur’an telah mengajak manusia untuk berpikir menggunakan akalnya. Allah 

ciptakan manusia dengan bentuk yang sempurna. Oleh sebab itu, Allah memberikan 

suatu kenikmatan terbesar kepada manusia dengan menganugerahkan akal 

kepadanya, dengan akal manusia akan menjadi lebih unggul dibandingkan hewan 

dan makhluk lainnya. Penulisan ini bertujuan untuk menginterpretasikan ayat-ayat 

Al-Qur’an yang membahas tentang akal dan mendeskripsikan peran serta 

eksistensinya dalam menyeimbangi masa kini. Penelitian ini ditulis dengan 

menggunakan metode deskriptif analisis, sedangkan metode tafsir yang digunakan 

adalah tematik. Selanjutnya jenis penelitian dalam tulisan ini adalah pustaka 

(library research) dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian ini 

berhasil membuktikan kebenaran Al-Quran dengan berbagai penemuan ilmu dan 

pengetahuan seperti fisika, biologi, geologi, zoologi, mineralogi, agronomi, 

kedokteran, kimia maupun astronomi dan masih banyak lagi. Selain itu, penemuan-

penemuan teknologi baru seperti listrik, mobil, telepon, internet, komputer, 

blockchain, drone atau pesawat tanpa awak, jaringan 5G, internet of things (IoT), 

robotic process automation (RPA), artificial intelligence (AI), aplikasi pintar dan 

lainnya. Penemuan-penemuan itu merupakan bentuk dari kemampuan akal dengan 

proses berpikir yang sempurna sehingga memberikan manfaat bagi banyak 

manusia. Hal tersebut selain membuat kita mendapatkan ilmu dan pengetahuan juga 

akan membuat kita semakin taat senantiasa beriman kepada Allah swt dan selalu 

bersyukur atas nikmat Allah yang sudah kita nikmati. 

 

Kata Kunci: Kedudukan, Akal, Tafsir, Klasik, Kontemporer 
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ABSTRACT 

 

Mazidah (2024): “The Position of Logic Based on Commentator Perspective 

Derived from Classical (Az-Zamakhsyari 1075-1144 AD) and Contemporary 

(Ash-Syaukani 1759-1834 AD) Commentary”.  Humans are God’s most perfect 

creatures among the other creatures that God created, and that perfection is in their 

minds.  Al-Qur’an has invited humans to think using their minds.  Allah created 

humans with perfect forms.  Therefore, Allah gives the greatest pleasure to humans 

by bestowing logic on them, with logic, humans are superior to animals and other 

creatures.  This writing aimed at interpreting Quranic verses discussing about logic 

and describing its role and existence in balancing the present.  Descriptive analysis 

method was used in this research, while the interpretation method used was 

thematic.  Furthermore, it was library research with qualitative approach. The 

research findings succeeded in proving the truth of Al-Qur’an with various 

scientific and knowledge discoveries such as physics, biology, geology, zoology, 

mineralogy, agronomy, medicine, chemistry, astronomy, etc.  Besides, new 

technological discoveries are electricity, cars, telephones, internet, computers, 

blockchain, drones or unmanned aircraft, 5G networks, internet of things (IoT), 

robotic process automation (RPA), artificial intelligence (AI), smart apps and more.  

These discoveries are a form of intellectual ability with a perfect thought process 

providing benefits for many people.  Apart from making us gain knowledge and 

insight, this will also make us more obedient, always have faith in Allah Almighty, 

and always be grateful for Allah’s blessings that we have enjoyed. 

 

Keywords: Position, Logic, Commentary, Classic, Contemporary 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 xv 

 الملخص
مكانة العقل في منظور المفسرين مقارنة بين تفسير المتقدمين )الزمخشري " (:٢٠٢٤مزيدة )
إنَالإنسانَأكرمَََ." م( ١٨٣٤-١٧٥٩م( وتفسير المعاصرين )الشوكاني  ١١٤٤-١٠٧٥

مخلوقاتَاللهَوأقومهاَخلقا،َحيثكَانَلهَعقل.َوحثَالقرآنَالناسَعلىَالتفكرَبعقله،َذلكَبأنَاللهَ
َعليهَأعظمَالنعمَوهيَالعقل.َوصارَالناسَبهَأفضلَالمخلوقات.َ تعالىَخلقهَفيَأحسنَتقويم،َومن 

َوعرضَمك َالعقل َحول َالآيتَالقرآنية َتفسيْ َالبحثَيهدفَإلى َالمعاصر.َوهذا َالميزان َفي انته
َالبحثَمنهجَوصفيَتَليليَمعَمنهجَالتفسيَْالموضوعي،َمنَخلالَالدراسةَ ويستخدمَفيَهذا
المكتبيةَوالنوعية.َونتائجَالبحثَتشيَْإلىَمصداقيةَالقرآنَمنَخلالَالكتشافاتَالعلميةَالمعاصرة،َ

مَالمعادن،َوالهندسةَالزراعية،َوالطبية،ََمثلَالفيزيئية،َوالبيولوجية،َوعلمَالرض،َوعلمَالْيوان،َوعل
اَلكهربئية،ََ مَثل اَلمعاصرة اَلتكنولوجية اَلكتشافات إَلى إَضافة اَلعلوم. مَن وَغيْها وَالفلكية، والكيميائية،
َالطيار،َ َبدون َوالطائرة َالْاجزية، َوالسلسلة َوالْاسوب، َالعالمية، َوالشبكة َوالهواتف، والسيارات،

،َوأتمتةَالعملياتَالروبوتية،َوالذكاءَالصطناعي،َوالبامجَالذكية،َج،َوانترنيتَالشياء5والشبكةَ
َمنَالقدراتَالعقليةَفيَالتفكيَْالمتكاملَحتىَتنتجَالمنافعَللناسَ َالكتشافاتكَلها َهذه وغيْها.
جَيعا.َوذلكَمماَيعطىَلناَالعلومَالنافعةَبلإضافةَإلىَماَيجعلناَمؤمنيَطائعيَللهَتعالىَوشاكرينَ

 مهَإينا.َعلىَنع
َ:َالمكانة،َالعقل،َالتفسيْ،َالمتقدمي،َالمعاصرين.الكلمات الدليلة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Akal sangat berperan penting dalam proses berpikir, dan akal 

merupakan suatu media atau alat dalam suatu proses untuk berpikir yang 

melibatkan ilmu pengetahuan dan kecerdasan otak dalam mengambil suatu 

keputusan dan menentukan pilihan. Berpikir adalah suatu proses yang 

ditimbulkan oleh akal.1 Nikmat terbesar yang Allah anugerahi kepada manusia 

adalah akal, dan akan menjadikan manusia lebih unggul dan mulia 

dibandingkan hewan.2  

Pada dasarnya berpikir merupakan hakikat dari manusia itu sendiri yang 

sudah melekat dalam dirinya, dan oleh karena itulah disebut manusia. Objek 

atau peristiwa merupakan perwakilan dari suatu kegiatan untuk memahami 

simbol, sehingga tidak dibutuhkan suatu kegiatan tertentu secara langsung 

untuk melakukannya, misalnya kita diminta untuk menjawab jumlah dari Rp. 

17 juta dikali Rp. 17 juta, disini kita tidak perlu menghadirkan uangnya dan 

menghitungnya secara langsung, kita hanya perlu simbol-simbol bilangan yang 

kita gunakan sebagai variabel untuk mempresentasikan uang tersebut ke dalam 

pikiran kita. 

Kita berpikir agar dapat memahami realita atau peristiwa yang ada 

dilingkungan sekitar. Ketika memahami realita tersebut, kita akan dihadapkan 

dalam upaya membuat definisi, menarik suatu kesimpulan, memecahkan dan 

menyelesaikan masalah, dan meneliti berbagai kemungkinan hingga 

mengambil suatu keputusan, contohnya ada realitas berupa drama China, yang 

judulnya Hidden Love yang barusan viral di pertengahan tahun 2023 dan banyak 

diminati kalangan anak muda yang ditayangkan di suatu aplikasi terkhusus. 

Pada saat kita diterpa oleh film tersebut, pastinya kita akan berpikir untuk 

 
1 Erna Dwi Yanti, dkk. “Perbedaan Kemampuan Berpikir Kritis Laki-laki dan Perempuan 

Pada Materi Sistem Peredaran Darah Mata Pelajaran Biologi Kelas XI MIPA MAN I Banyuasin 

III”, Jurnal Bioilmi Vol. 5 No. 1 Tahun 2019, hlm. 67. 
2 Abdullah bin Shalih al-Fauzan, Indahnya Bersyukur, Terjemahan Hedi Fajar Rahardian, 

(Bandung: Penerbit Marja, 2016), hlm. 65-66. 
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memutuskan tayangan tersebut untuk ditonton atau tidak, dan kita akan 

mencoba memahami pemeran-pemeran yang sedang beradu akting dalam film 

tersebut serta kesan dan pesan apa yang bisa kita ambil. Dalam penjelasan ini 

terkait dengan pendapat Anita Taylor dalam buku yang dituliskan oleh Rachmat 

Kriyantono yang mendefinisikan berpikir sebagai “a inferring process”, yaitu 

menarik suatu kesimpulan dari berbagai fakta yang dihubungkan antara satu 

dengan yang lainnya.3 

Maka, dengan kita berpikir akan menemukan reaksi dari semua gejala-

gejala yang berkaitan dengan fenomena alam sehingga akan menciptakan kreasi 

baru yang menjadikan adanya daya cipta dari berpikir. Berpikir adalah hakikat 

perintah dari Allah swt untuk “mendeklamasi” alam semesta ini.4 Firman Allah 

dalam surah Al-‘Alaq/96:1, yaitu: 

َ)العلق/ بِسْمَِرَبِ كََالّذِيَْخَلَقََۚ َ(٩٦َ:١اقِْ رأََْ
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan! (Al-

'Alaq/96:1)5 

 

Dalam ayat tersebut diambil dari kata ََْاقِْ رأ yang terletak diawal ayat yang 

berarti “bacalah”. Maksudnya, Allah menyuruh manusia untuk membaca 

semesta ini. “Membaca” yang dimaksud disini ialah meneliti kejadian dan 

fenomena alam semesta ini dan semua ciptaannya dengan ilmu dan 

pengetahuan.6  

Manusia merupakan makhluk yang sempurna dibandingkan dengan 

makhluk ciptaan Allah yang lainnya. Kesempurnaan manusia dari makhluk 

Allah yang lainnya itu terletak pada akal. Manusia juga mempunyai pusat 

kontrol yaitu otak yang mengatur segala aktivitas yang dilakukan oleh 

manusia.7 Oleh karena itu, perbandingan antara manusia dan makhluk Allah 

yang lainnya, diperkuat dengan firman Allah dalam QS. At-Tin/95:4. 

 
3 Rachmat Kriyantono, Pengantar Lengkap Ilmu Komunikasi Filsafat dan Etika Ilmunya 

Serta Perspektif Islam, (Jakarta: Prenada Media Group, 2019), hlm. 1-2. 
4 Ibid., hlm. 2. 
5 LPMQ, Al-Qur’an dan Terjemahannya; Edisi Penyempurnaan, (Jakarta: Balitbang dan 

Diklat Kemenag RI, 2019), hlm. 902. 
6 Rachmat Kriyantono, Pengantar…, hlm. 2. 
7 Ahmad Miftakhul Huda dan Suryadi, “Otak dan Akal dalam Kajian Al-Qur’an dan 

Neurosains”, Jurnal Pendidikan Islam Indonesia Vol. 5. No. 1 Tahun 2020, hlm. 67. 
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َ)َالتي/ نْسَانََفيَْْٓاَحْسَنَِتَ قْوِيممٍْۖ  (٩٥ََ:٤لقََدَْخَلَقْنَاَالِْ
Sungguh, kami benar-benar telah menciptakan manusia dalam bentuk 

yang sebaik-baiknya. (At-Tin/95:4)8 

 

Pada kalimat َ تََ قْوِيممْ اََحْسَنِ  dalam penafsiran Ibn Katsir dijelaskan bahwa فيْ

Allah telah menciptakan manusia dalam bentuk dan rupa menawan dan 

sempurna, dan seluruh anggota tubuhnya yang paling baik.9 Adudin Alijaya 

dalam bukunya menuliskan, Ats-Tsa’labi menyatakan bahwa manusia adalah 

makhluk ciptaan Allah yang paling indah, dan keindahan tersebut dapat dilihat 

dari gestur dan struktur tubuh yang sempurna.10 

Dikutip dari buku Adudin Alijaya didalamnya Ibnu Abdussalam 

menafsirkan tentang manusia yang Allah ciptakan dalam bentuk yang indah, 

beliau berkata, “tentang Allah indah bentuk manusia dengan kalimat “dalam hal 

akalnya, pandangannya, dan paling menawan parasnya”. Ibnu ‘Abbas kemudian 

menjelaskan maksud dari kalimat itu, ia mengatakan manusia itu sudah 

dibentuk sejak dalam kandungan, Allah berikan paras yang cantik, tampan juga 

menawan dengan diberikannya dua mata, dua kaki, dua tangan, dua telinga, 

hidung, mulut dan anggota tubuh lainnya.11  

Ibnu Katsir menyatakan dalam tafsirnya, sesungguhnya Allah telah 

menciptakan manusia dengan sebaik-baiknya bentuk hingga menjadikan 

seseorang itu sempurna.12 Allah menciptakan manusia sempurna dengan 

diberikan akal dan nafsu, sedangkan jika dibandingkan dengan malaikat yang 

hanya Allah ciptakan dengan diberikan akal tanpa nafsu, begitu juga dengan 

hewan yang Allah berikan nafsu tanpa akal. Mengenai proses manusia berpikir, 

ilmuwan modern dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa proses berpikir 

 
8 LPMQ, Al-Qur’an dan…, hlm. 901. 
9 Abi Al-Fida Ismai’l bin Katsir al-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 1, (Beirut: Dar al-

Qur’an al-Karim, 1981), hlm. 655. 
10 Adudin Alijaya, Argumen Ekopedagogi Dalam Al-Qur’an, (Yogyakarta: K-Media, 

2019), hlm. 212. 
11 Ibid., hlm. 219. 
12 Abi Al-Fida Ismai’l bin Katsir al-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 3, (Beirut: Dar al-

Qur’an al-Karim, 1981), hlm. 611. 
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berpusat pada otak. Lalu, semua aktivitas akan diekspresikan oleh organ-organ 

lain yang berada ditubuh.13 

Manusia adalah makhluk istimewa yang memiliki akal dan pikiran. Oleh 

sebab itu, manusia adalah makhluk paling sempurna dibandingkan makhluk 

Allah lainnya.14 Akal merupakan terjemahan dari kata ‘aql yang merupakan 

pusat tempatnya berpikir.15 

Menurut Jalaluddin Rumi, potensi akal manusia akan sangat 

mengagumkan ketika melibatkan hati. Ia menyatakan bahwa manusia yang 

berpikir dengan hati 700 kali lipat lebih cepat dibandingkan berpikir 

menggunakan akal yang hanya berpusat pada otak semata.16 Para ulama berbeda 

pendapat dalam mengartikan akal, Imam Syafi’i menyatakan bahwa keberadaan 

akal terletak didalam hati. Sedangkan Imam Ahmad berpendapat bahwa akal 

terdapat di otak (dimagh). Demikian, Imam Abu Hanifah dan para 

pengikutnya.17  

Menurut Al-Qurthubiy seluruh anggota tubuh mengikuti perintah dari 

kalbu meskipun kalbu seperti raja atau penguasa dalam tubuh, tetapi kegiatan-

kegiatan yang dilakukan dari anggota tubuh akan mempunyai dampak atau efek 

terhadap kalbu. Hal ini dikarenakan lahir dan batinnya memiliki keterkaitan satu 

sama lain.18 Al-Qurthuby menguraikan masalah yang berkenaan dengan dimana 

letak dan tempat akal, beliau lebih condong menyatakan bahwa akal itu berada 

didalam kalbu.  

Berkenaan dengan masalah dimana tempat akal sungguhpun tanpa 

menguraikan alasan yang luas, terlihat kecondongan Al-Qurthubiy bahwa akal 

berada di dalam kalbu. Beliau memperkuat alasannya dengan ayat Al-Qur’an 

yang terdapat dalam surah Al-Hajj/22:46, ialah:19  

 
13 Supangat, dkk. Trilogi Jiwa Otak Jantung Dalam Perspektif Sains dan Qur’an, (Jember: 

UNEJ Press, 2020), hlm.10-11. 
14 Nur Efendi dan Septi Budi Sartika, Filsafat Sains, (Sidoarjo, Jawa Timur: UMSIDA 

Press, 2021), hlm. 19. 
15 Makhrus, “Berpikir Dengan “Jantung”, Skripsi, Semarang: IAIN Walisongo Semarang, 

2009, hlm. 1. 
16 Ibid., hlm. 2-3. 
17 Ibid., hlm. 7. 
18 Sawaluddin Siregar, “Hubungan Potensi Indra, Akal, dan Kalbu Dalam Al-Qur’an 

Menurut Para Mufassir”, Jurnal Al-Banjari Vol. 19 No. 1 Tahun 2020, hlm. 147. 
19 Ibid., hlm.148. 
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َفاَِنََّّ َيّ عْقِلُوْنََبِِآََْاوََْاٰذَان َيّسْمَعُوْنََبِِاََۚ اَلََتَ عْمَىَالْبَْصَارَُافََ لَمَْيَسِيْْوُْاَفَِِالَْرْضَِفَ تَكُوْنََلَهمَُْقُ لُوْب 
َ(٢٢َ:٤٦وْبَُالّتَِِْفَِِالصردُوْرَِ)الْج/وَلٰكِنَْتَ عْمَىَالْقُلَُ

Tidakkah mereka berjalan di bumi sehingga hati mereka dapat 

memahami atau telinga mereka dapat mendengar? Sesungguhnya 

bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta ialah hati yang berada 

dalam dada. (Al-Hajj/22:46)20 

 

Dari ayat ini Al-Qurthubiy menjelaskan kata akal, bahwa akal 

disandarkan pada kalbu, karena akal terletak didalam kalbu sebagaimana 

pendengaran berada di telinga.21  

Sawaluddin Siregar menuliskan pendapat Thabathaba’iy yang 

menyatakan ketidaksadaran makhluk hidup atas perasaan dan penginderaannya 

akan lenyap dan sia-sia, seperti orang yang sedang tidur atau pingsan, meskipun 

detak jantung masih ada, akan tetapi lain halnya dengan jantung yang putus. 

Oleh karena itulah Thabathaba’iy mengatakan bahwa jantung (kalbu) 

merupakan sumber utama dari hidup manusia dan dalam kalbu itulah roh 

berada. Roh yang hidup, dan dari situlah kesan-kesan dan kekhususan yang 

bersifat rohani menjadi persepsi-persepsi yang akan menimbulkan emosional 

seperti falling in love, happy, sad, disappointment, anger, fear, hope and the 

like. Semua hal tersebut dimiliki oleh kalbu, dan itu merupakan sesuatu yang 

peka dan lembut serta memiliki hubungan dengan jiwa. Meskipun demikian, 

tidak bisa juga kita pungkiri keberadaan anggota tubuh yang lainnya, seperti 

mata untuk melihat. Hal ini bukan bermakna mengingkari kehadiran elemen 

tubuh yang lain, namun juga seperti bernafas menggunakan hidung dan lain 

sebagainya. Thabathaba’iy mengatakan bahwa anggota-anggota tersebut hanya 

berkedudukan sebagai media atau alat perantara saja. 

Selanjutnya Thabathaba’iy mempertegaskan dengan adanya fakta 

ilmiah yang mendukung pendapatnya, ia mengatakan barangkali gagasan ini 

dibantu dari hasil penelitian pemikiran ini didukung oleh hasil eksperimen dari 

seekor unggas otaknya dibuang tetapi masih dapat hidup, namun penginderaan 

unggas itu tidak berfungsi sehingga tidak dapat merasakan apapun, namun ia 

 
20 LPMQ, Al-Qur’an dan…, hlm. 479. 
21 Sawaluddin Siregar, “Hubungan Potensi…, hlm.148. 
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bisa bertahan dalam kondisi tersebut. Ketika cadangan makanan yang ada 

didalam tubuhnya sudah tidak tersisa lagi dan jantungnya tidak berdenyut lagi, 

maka unggas itu akan mati. Fakta ilmiah ini telah membuktikan peranan kalbu 

terhadap akal dan secara fisik seluruh anggota tubuh dibawah perintahnya. 

Meskipun demikian, Thabathaba’iy menyatakan hal tersebut bukan berarti kita 

lupa terhadap peran otak dan kekhususannya terutama fungsi penginderaannya.22 

Berdasarkan pernyataan, dengan rasa ingin tahu yang tinggi penulis 

sangat tertarik untuk mengetahui dan memahami lebih dalam, tentang akal dan 

segala hal yang berkaitan dengan akal. Untuk itu, penulis akan mengkaji tentang 

akal serta memahami interpretasi dari ayat-ayat Al-Qur’an yang membahas 

tentang akal dan mendeskripsikan peran serta eksistensinya dalam 

menyeimbangi masa kini. Dengan rasa ingin tahu yang sangat kuat, penulis 

akan meneliti tentang “Kedudukan Akal Perspektif Mufasir Ditinjau Dari 

Tafsir Klasik (Az-Zamakhsyari 1075-1144 M) dan Kontemporer (Asy-

Syaukani 1759-1834 M)”. 

 

B. Penegasan Istilah  

Beberapa penegasan kata agar lebih mudah untuk memahami dan 

menghindari kekeliruan dari teknis kata yang ditemukan dalam penulisan ini, 

yaitu: 

1. Akal 

Akal berarti pikiran. Akal yang berpusat di otak.23 Dalam KBBI, 

secara etimologi akal berarti daya pikir atau kemampuan untuk memahami 

sesuatu sebagai alat untuk berpikir, proses berpikir (mengerti, memahami 

dan mengingat). Akal juga bisa diartikan sebagai suatu proses berpikir 

dalam memahami segala sesuatu.24 

 

 

 

 
22 Ibid., hlm. 149-150. 
23 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka 

Progresif, 1997), hlm. 957. 
24 Akal, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online, dikutip dari 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Akal, diakses hari Minggu, tanggal 11 Juni 2023 pukul 00.30 

WIB. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Akal
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2. Perspektif 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), perspektif berarti 

sudut pandang yang dimiliki seseorang. Maksudnya adalah pemahaman 

seseorang terhadap sesuatu berupa opini atau kepercayaan dalam pandangan 

hidupnya yang bisa diterima oleh akal.25 

3. Klasik 

Klasik dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) bermakna 

lampau atau kuno yang mempunyai mutu dan nilai yang tinggi serta menjadi 

tolak ukur pada yang bersifat sederhana.26  

4. Kontemporer 

Kata kontemporer dalam (KBBI) berarti masa kini atau lebih 

tepatnya dikenal dengan modern sesuai dengan keadaan dan kondisi masa 

saat sekarang.27 

 

C. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah, ada beberapa hal yang akan 

diidentifikasikan dalam penelitian ini, diantaranya: 

1. Akal merupakan pusat tempat berpikirnya manusia dalam menentukan, 

memutuskan dan membedakan antara yang buruk dan baik, salah dan benar 

dalam suatu hal. 

2. Manusia dikatakan makhluk Allah yang paling sempurna serta memiliki 

perbedaan dan keistimewaan dibandingkan makhluk Allah lainnya yang 

terletak pada akalnya. 

3. Dalam konteks berpikir Imam Ahmad berpendapat bahwa akal terdapat di 

otak (dimagh), begitu juga Imam Abu Hanifah dan para pengikutnya.  

 
25 Perspektif, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online, dikutip dari 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/perspektif, diakses hari Senin, tanggal 18 Desember 2023 pukul 

23.21 WIB. 
26 Klasik, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online, dikutip dari 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/klasik, diakses hari Senin, tanggal 18 Desember 2023 pukul 

23.41 WIB. 
27 Kontemporer, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online, dikutip dari 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/kontemporer, diakses hari Senin, tanggal 18 Desember 2023 

pukul 23.57 WIB. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/perspektif
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/klasik
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/kontemporer
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4. Jalaluddin Rumi menyatakan bahwa berpikir dengan hati 700 kali lipat lebih 

cepat dibandingkan berpikir dengan akal yang hanya berpusat pada otak.  

5. Al-Quthubiy menyatakan bahwa akal berada didalam kalbu sebagaimana 

pendengaran berada di telinga. 

 

D. Batasan Masalah  

Dalam penulisan ini penulis membatasi variabelnya untuk menghindari 

kekeliruan agar tidak meluas dan dapat dilakukan secara detail. Dalam 

penulisan ini, penulis memberi batasan terhadap tafsir yang digunakan, adalah 

tafsir klasik, yaitu Tafsir Al-Kasysyaf karya Az-Zamakhsyari, maupun 

kontemporer, yaitu Tafsir Fathul Qadir karya Imam Asy-Syaukani. 

Penulis memilih kitab tafsir tersebut diatas sebagai referensi karena 

memberikan banyak gambaran tentang kejadian dan fenomena terhadap alam 

semesta ini dan segala penciptaannya di muka bumi ini seperti manusia, hewan, 

tumbuh-tumbuhan dan lain sebagainya, sehingga mudah untuk dipahami dan 

dicerna kedalam pikiran. 

Kata akal (‘aql) dalam Al-Qur’an terulang sebanyak 49 kali dengan 

beberapa variannya. kemudian penulis membatasi dengan ayat Al-Qur’an yang 

akan menjadi rujukan, diantaranya Al-Qur’an surah Al-Baqarah/2:164 dan 242, 

Q.S Ali-Imran/3:190-191, Al-Anfal/8:22, QS. Al-Mu’minun/23:80, QS. Al-

Ankabut/29:43 Q.S Ar-Rum/30:8, Q.S Al-Ghafir/40:67 dan Q.S Al-

Mulk/67:10. Karena keterbatasan penulis dalam menulis semua ayat-ayat yang 

berkaitan tentang akal, penulis hanya mengambil sebagiannya saja untuk 

dijadikan sampel dalam penelitian ini. 

 

E. Rumusan Masalah  

Agar penulisan ini lebih tersusun dengan rapi dan terperinci sehingga 

mudah untuk dipahami serta mendapatkan hasil akhir yang relatif. Maka, dari 

deskripsi diatas akan dirumuskan menjadi beberapa permasalahan, diantaranya: 

1. Bagaimana interpretasi ayat-ayat Al-Qur’an yang membahas tentang akal? 

2. Bagaimana peran akal dan eksistensinya dalam menyeimbangi masa kini? 
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F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

a. Agar memahami interpretasi makna yang terkandung dan tersirat di 

dalam ayat-ayat Al-Qur’an mengenai akal.  

b. Agar mengetahui dan memahami bagaimana peran akal dan 

eksistensinya dalam menyeimbangi masa kini. 

2. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah dapat menambah wawasan 

dan pengetahuan sebagai bahan referensi atau masukan serta mampu 

memberi kontribusi pemikiran baru dalam khazanah pemikiran Islam, 

agar dapat menjadi framework untuk penelitian selanjutnya. 

b. Manfaat praktis dari penelitian ini adalah meningkatkan daya pikir yang 

rasional, kritis dan sistematis untuk mengembangkan serta 

meningkatkan kemampuan yang aktif, kreatif dan menyenangkan dalam 

mengkaji segala nilai yang terkandung didalamnya. 

 

G. Metode Penelitian  

Metode adalah langkah-langkah yang sistematis dalam memperoleh 

suatu intensi tertentu dengan memanfaatkan ide dan gagasan secara detail untuk 

memperoleh suatu tujuan yang diinginkan.28 Langkah-langkah yang digunakan 

dalam penulisan ini adalah deskriptif analisis, yaitu dengan mendeskripsikan 

data atau gambar yang telah dikumpulkan terlebih dahulu yang diperoleh 

melalui berbagai literatur-literatur, kemudian menganalisis data-data yang telah 

dideskripsikan tersebut. Analisis ini adalah proses penulis dalam menganalisis 

dan menginterpretasikan data, sehingga penulis dapat menggali dan 

menemukan variabel yang berhubungan dengan research ini.29 Sedangkan 

interpretation method yang dipakai adalah tematik,30 yaitu mengumpulkan 

ayat-ayat Al-Qur’an yang membahas suatu tema atau topik tertentu dengan 

 
28 Jani Arni, Metodologi Penelitian Tafsir, (Pekanbaru: Pustaka Riau, 2013), hlm. 1. 
29 Muh. Son Aghni, Analisis Deskriptif: Pengertian, Tujuan, Metode dan Cara 

Membuatnya, dikutip dari https://educativa.id/2023/05/31/analisis-deskriptif-pengertian-tujuan-

metode-dan-cara-membuatnya/, diakses hari Selasa, tanggal 19 Desember 2023 pukul 00.29 WIB. 
30 Abd al-Hayy al-Farmawi, Mu’jam al-Alfaz wa al-a’lam al-Our’aniyah, (Dar al-`ulum: 

Kairo, 1968), hlm. 52. 

https://educativa.id/2023/05/31/analisis-deskriptif-pengertian-tujuan-metode-dan-cara-membuatnya/
https://educativa.id/2023/05/31/analisis-deskriptif-pengertian-tujuan-metode-dan-cara-membuatnya/
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tujuan yang sama untuk melahirkan sebuah ide baru.31  Tujuan dari penafsiran 

ini adalah untuk menemukan suatu gagasan baru bersifat Qur’ani secara holistik 

sebagai kunci jawaban terkait masalah yang diteliti. 

1. Jenis Penelitian  

Dalam penulisan ini jenis penelitian yang peneliti terapkan adalah 

kepustakaan (library research).32 Disebut penelitian kepustakaan, karena 

penulis menggunakan kompilasi yang termuat di perpustakaan sebagai 

sumber primer dalam penelitian. Penulis mengkaji buku, jurnal, majalah, 

catatan historis, sebagai pokok kajiannya serta literatur-literatur lain yang 

berkaitan dengan permasalahan penelitian ini.33 Penelitian kepustakaan 

sendiri yaitu serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode 

pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengelola bahan 

penelitian.34 Selain itu penelitian kepustakaan juga merupakan cara untuk 

menciptakan, mengembangkan serta menguji kebenaran suatu pengetahuan 

menggunakan langkah-langkah ilmiah dengan menggunakan bibliografi 

yang sudah tersedia di perpustakaan juga keterkaitannya,  baik  berupa  data 

utama maupun data pendukung lainnya secara seksama dan nyata.35 

2. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan 

kualitatif36 atau lebih menekan pada makna penalaran pada situasi dan 

konteks tertentu. Data yang diambil melalui buku, jurnal, kamus, website, 

ensiklopedia, majalah dan sebagainya.37 

 
31 Abdurrohim Harahap, Pengertian Tafsir Tematik, dikutip dari 

https://jurnalilmiyah.blogspot.com/2017/11/pengertian-tafsir-tematik.html, diakses hari Selasa, 

tanggal 19 Desember 2023 pukul 00.19 WIB. 
32 Sutrisno Hadi, Metodologi Research 1 (Yogyakarta: UGM, 1987), hlm. 8. 
33 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan, 

(Jakarta: Kencana, 2017), hlm. 198-199. 
34 Mestika Zed, Metodologi Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor, 2008), hlm. 

3. 
35 Sutrisno Hadi, Metodologi Research 1, (Yogyakarta: UGM, 1987), hlm. 4. 
36 Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan data kualitatif (data yang 

berbentuk kalimat, skema dan gambar). Dalam penelitian kualitatif informasi yang dikumpulkan 

dan diolah harus tetap objektif dan tidak dipengaruhi oleh pendapat peneliti sendiri. Lihat Jani Arni, 

Metode Penelitian Tafsir, hlm. 11. 
37 Nursapia Harahap, “Penelitian Kepustakaan”, Jurnal Iqra’ Vol. 08 No. 1 Tahun 2014, 

hlm. 68. 

https://jurnalilmiyah.blogspot.com/2017/11/pengertian-tafsir-tematik.html
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3. Sumber Data  

Adapun sumber data yang tertera dalam penelitian ini terbagi 

menjadi dua bagian, yaitu data primer dan data sekunder. 

a. Data Primer 

Dalam penulisan ini data pendukung atau data primer yang 

digunakan penulis yaitu Al-Qur’an Al-Karim, kitab tafsir klasik yaitu 

Tafsir Al-Kasysyaf karya Az-Zamakhsyari, maupun kontemporer, yaitu 

Tafsir Fathul Qadir karya Imam Asy-Syaukani. Penulis memilih 

beberapa kitab tafsir diatas sebagai referensi atau data pendukung 

karena memberikan banyak gambaran tentang kejadian dan fenomena 

terhadap alam semesta ini dan segala penciptaannya di muka bumi ini 

seperti manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan dan lain sebagainya, 

sehingga mudah untuk dipahami dan dicerna kedalam pikiran. Selain itu 

banyak kesamaan diantara mereka dalam menafsirkan ayat-ayat yang 

akan penulis bahas. 

b. Data Sekunder  

Dalam penelitian ini sumber data pendukung atau sekunder 

dikutip dari data yang signifikan seperti buku, jurnal, skripsi, tesis dan 

lainnya yang berkaitan dengan pokok penelitian. Penulis juga 

menggunakan beberapa kitab tafsir lainnya sebagai data pendukung dan 

segala literatur-literatur yang berkaitan dengan penelitian ini yang 

dijadikan sebagai referensi.  

4. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan suatu langkah dalam proses 

penelitian. Dalam proses pengumpulan data, penulis menggunakan metode 

deskriptif analisis. Data yang dikumpulkan tersebut adalah data primer dan 

data sekunder yang termuat di media cetak maupun internet. Kemudian 

penulis menyusun data-data tersebut, dianalisis dan diolah untuk 

memperoleh ide-ide yang akan dituangkan dalam tulisan38 melalui metode 

 
38 Inka Auria Prasela, Penafsiran Ayat-ayat Tentang Penciptaan Manusia Menurut Quraish 

Shihab dan Hamka, Skripsi, Bengkulu: UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, 2022, hlm. 9-10. 
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yang logis dalam menghimpun, mencatat dan menyajikan fakta untuk tujuan 

yang spesifik.39 Menghimpun data dikerjakan secara terarah dan 

berangsur, sebagaimana metode tematik. 

Adapun beberapa langkah pengumpulan data yang digunakan 

penulis dalam metode tafsir tematik ini, yaitu: 

a. Terutama menetapkan terlebih dahulu pokok bahasan atau permasalahan 

yang ingin diteliti dalam tema yang akan dibahas. 

b. Menginventarisir (menghimpun) ayat-ayat yang berkaitan dengan tema 

atau pokok bahasan yang telah ditetapkan. 

c. Mengarifi penafsiran beserta korehensinya (munasabahnya) terhadap 

ayat-ayat Al-Qur’an yang membahas tentang tema tersebut. 

d. Menyusun pokok bahasan yang terdapat dalam penafsiran dan ayat-ayat yang 

berkaitan dengan tema independensi yang akurat, analitis, komplit dan 

menyeluruh secara aktual. 

e. Menyempurnakan bahasan dengan berbagai literatur dan sumber 

berkaitan dengan topik yang dibahas sehingga urutannya menjadi jelas, 

semakin lengkap dan mudah dipahami. 

f. Mempelajari ayat-ayat terkait permasalahan secara relevan dan sistematis 

dengan cara mengumpulkan ayat-ayat yang mencantumkan makna yang 

mirip, mencocokkan antara pemahaman yang bersifat umum dan yang 

bersifat khusus, lalu membuat kesimpulan-kesimpulan secara universal. 

Dalam Teknik pengumpulan data ini penulis juga menggunakan 

teknik dokumentasi, yaitu kegiatan pengumpulan data yang dilakukan 

melalui penelaahan document. Teknik ini dikerjakan menggunakan arsip-

arsip tertulis, gambar, atau media lainnya yang sesuai dengan penelitian.40 

5. Teknik Analisa Data  

Analisis adalah suatu upaya atau proses yang digunakan untuk 

pengolahan data sehingga menjadi sebuah informasi baru agar karakteristik 

 
39 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Alfabeta, 2005), hlm. 308. 

40 Widodo, Metodologi Penelitian Populer & Praktis, (Jakarta: Raja Wali Press, 2017), 

hlm. 75. 
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data tersebut menjadi lebih berguna dan mudah dimengerti untuk solusi 

suatu penelitian.41 Analisa data merupakan penelaahan atau pengamatan 

data yang sudah tersedia dan dapat dimanfaatkan untuk menjawab rumusan 

masalah. 

Dalam teknik analisis data, penulis menggunakan metode deskriptif 

analisis. Metode ini digunakan untuk mendeskripsikan makna akal. Untuk 

menganalisa data yang telah dihimpun, maka peneliti menggunakan teknik 

berikut ini:  

a. Memahami tema atau topik permasalahan yang diangkat dalam 

penelitian ini. 

b. Memahami serta menganalisa tafsir dalam menakwilkan ayat-ayat yang 

berkaitan dengan akal dan makna yang terkandung didalamnya. 

c. Mengumpulkan dan memahami data utama atau data-data pendukung 

secara keseluruhan terkait pembahasan dalam penelitian ini. 

d. Menuangkan isi pikiran, gagasan atau ide yang telah dianalisis dari 

penelitian ini. 

e. Menyimpulkan isi dari pemikiran penulis sehingga menciptakan suatu 

penemuan baru dalam penelitian ini. 

Menganalisis makna akal dari keseluruhan hasil penafsiran dan data 

pendukung untuk memahami eksistensinya di masa kini sehingga akan 

menemukan sudut pandang tersendiri terhadap pembahasan yang diteliti. 

 
41 Ade Ismayani, Metodologi Penelitian, (Aceh: Syiah Kuala Univercity Press, 2019), hlm. 

76. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Allah memberikan informasi melalui ayat-ayat Al-Qur’an bahwa alam 

semesta dan seisinya ini adalah sebagai bukti dari keberadaannya, dan Allah 

telah memberikan pelajaran yang berharga melalui firman-firmannya bagi 

orang-orang yang berakal serta bisa menggunakan potensi akalnya untuk 

merenungkan, memikirkan dan memahami segala keajaiban semesta dengan 

seluruh isinya dengan detail. Allah menciptakan alam semesta dan seisinya ini 

sebagai bukti agar manusia bisa menggunakan akalnya untuk memikirkan 

segala fenomena dan gejala pada alam ini. Hal tersebut akan menjadi bukti dan 

tanda-tanda bagi orang yang berakal dan berilmu pengetahuan. Al-Qur’an tidak 

pernah membelenggu pemikiran-pemikiran manusia yang akan membawa pada 

perkembangan dan kemajuan teknologi. Al-Qur’an telah memberikan dimensi-

dimensi baru dalam penelitian terhadap fenomena dan gejala alam, bahkan 

dapat membantu manusia dalam mengungkap berbagai misteri yang ada 

didalamnya. Didalam Al-Qur’an terdapat banyak sumber yang mengandung 

ilmu pengetahuan dan dapat menginspirasi manusia untuk menggunakan 

akalnya, namun Al-Qur’an bukanlah sesuatu yang dapat disamakan dengan 

buku-buku yang membahas tentang sains. Sebagai ilmuwan yang beriman, akal 

bukanlah alat untuk menaklukan alam semesta ini, namun untuk mendapatkan 

ridha Allah swt dan menjadikan lebih dekat dan taat kepadanya.  

Allah menciptakan semesta ini pada hakikatnya sebagai sarana dan 

prasarana untuk manusia agar bisa melatih ketangkasan akalnya sehingga akan 

menghasilkan pengetahuan baru tentang alam semesta, proses penciptaan dan 

lain sebagainya. Daya akal manusia dalam menciptakan gagasan baru 

memberikan pengaruh terbesar bagi kehidupan manusia sehingga menghasilkan 

berbagai disiplin ilmu seperti fisika, biologi, geologi, zoologi, mineralogi, 

agronomi, kedokteran, kimia maupun astronomi dan masih banyak lagi. Selain 

itu, penemuan-penemuan teknologi baru seperti listrik, mobil, telepon, internet 

dan komputer, blockchain, drone atau pesawat tanpa awak, jaringan 5G, 
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internet of things (IoT), robotic process automation (RPA), artificial 

intelligence (AI), aplikasi pintar dan lainnya. Manusia bisa membuktikan 

kebenaran wahyu yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw, yaitu Al-Qur’an dari 

setiap ayat-ayat didalamnya telah membuktikan suatu kebenaran. Hal tersebut 

selain membuat kita mendapatkan ilmu dan pengetahuan juga akan membuat 

kita semakin taat senantiasa beriman kepada Allah swt dan selalu bersyukur atas 

nikmat Allah yang sudah kita nikmati. Segala puji bagi Allah tuhan semesta 

alam. 

 

B. Saran  

Allah telah menciptakan sebaik-baiknya manusia dengan 

menganugerahkan akal kepadanya. Terkadang seringkali akal pikiran itu 

disalahgunakan seperti hanya untuk kesenangan semu dan hawa nafsu semata. 

Hal tersebut menimbulkan sifat individualisme, materialisme, hedonisme dan 

konsumtivisme yang menimpa setengah dari seluruh lapisan masyarakat. Secara 

ilmiah akal mempunyai potensi untuk mengungkap suatu kebenaran, akan tetapi 

kita tidak boleh dan mengambil kesempatan itu untuk disalahgunakan. Manusia 

diberi kebebasan oleh Allah dan dijamin haknya untuk berpikir, namun kita 

tidak boleh menggunakan akal ketika keluar dari ranah syariat. Kita harus sadar 

bahwa dalam kegagalan memfungsikan akal secara benar, disebutkan dalam Al-

Qur’an bahwa manusia setara dengan hewan bahkan lebih rendah darinya. Oleh 

sebab itu, marilah kita bersama-sama memperbaiki kesalahan itu dengan 

meningkatkan dan menggunakan potensi akal sebagaimana mestinya. 

Dari pembahasan yang telah disusun dari keseluruhan dari awal hingga 

akhir, penulis berharap saran tersebut bersifat membangun dan tidak 

menjatuhkan. 
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